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Abstract

The problem that researchers found at SDN Bumiayu 03 is that students still have difficulty using
effective sentences when learning Indonesian. This difficulty is due to the incomplete coverage of the
material in learning Indonesian, especially the effective sentence material presented in the student
book. The existing books are still lacking in variety and lack of examples and practice questions.
Teachers in learning only use thematic books without any additional teaching materials that support
Indonesian language learning, especially effective sentence material. The aim of the research and
development is to produce an effective sentence writing module for fourth grade students at SDN
Bumiayu 03 which is valid according to material experts, teaching materials experts and practice for
students and teachers as users.The ADDIE model is used in this research and development, which
includes analysis, planning, development, implementation, and evaluation. According to the findings
of this study, the material expert validation test received 93.1 percent (very valid), the teaching
material expert validation test received 97.9 percent (very valid), the student response questionnaire
received 95.3 percent (very practical), and the user practicality test received 97.5 percent. (very
practical). The conclusions from the development research results above show that the product of
the Effective Sentence Writing module for Grade IV Students at SDN Bumiayu 03 is appropriate for
use in learning activities.

Keywords: learning module; write effective sentence; elementary school

Abstrak

Masalah yang peneliti temukan di SDN Bumiayu 03 adalah siswa masih kesulitan dalam
menggunakan kalimat efektif ketika pembelajaran bahasa Indonesia. Kesulitan ini dikarenakan
cakupan materi dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya materi kalimat efektif yang
disajikan dalam buku siswa kurang lengkap. Buku yang ada masih kurang bervariasi dan kurang
banyak contoh dan latihan soal. Guru dalam pembelajaran hanya menggunakan buku tematik saja
tanpa adanya tambahan bahan ajar lain yang mendukung pembelajaran bahasa Indonesia khususnya
materi kalimat efektif. Tujuan dari penelitian dan pengembangan untuk menghasilkan modul
menulis kalimat efektif bagi siswa kelas IV SDN Bumiayu 03 valid menurut ahli materi, ahli bahan
ajar dan praktis untuk siswa serta guru sebagai pengguna. Model ADDIE digunakan dalam penelitian
dan pengembanga ini, yang meliputi analisis, perencanaan, pengembangan, implementasi, dan
evaluasi. Berdasarkan temuan penelitian ini, uji validasi ahli materi diperoleh 93,1 persen (sangat
valid), penilaian uji validasi ahli bahan ajar diperoleh 97,9 persen (sangat valid), dan hasil angket
respon siswa diperoleh 95,3 persen (sangat praktis), serta uji kepraktisan pengguna diperoleh 97,5
persen (sangat praktis). Kesimpulan hasil penelitian pengembangan di atas, menunjukkan bahwa
produk modul Menulis Kalimat Efektif Untuk Siswa Kelas [V SDN Bumiayu 03 layak digunakan dalam
kegiatan pembelajaran.

Kata Kkunci: modul pembelajaran; menulis kalimat efektif; sekolah dasar

1. Pendahuluan
Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di semua jenjang pendidikan formal, mulai dari
sekolah dasar hingga perguruan tinggi, adalah bahasa Indonesia. Kelas satu hingga kelas enam
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sekolah dasar diwajibkan untuk mengajarkan bahasa Indonesia sebagai salah satu mata
pelajaran wajib. Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar adalah untuk
membantu mengembangkan dan menumbuhkan keterampilan komunikasi secara lisan
maupun tulisan sesuai dengan kaidah kebahasaaan. Bahasa Indonesia dapat digunakan secara
efektif dan efisien oleh siswa untuk berbagai keperluan.

Pembelajaran bahasa Indonesia menerapkan pendekatan berbasis teks dalam
kurikulum 2013. Teks tersebut dapat berbentuk teks tertulis atau lisan. Belajar bahasa
Indonesia membutuhkan lebih dari sekedar menggunakan bahasa untuk komunikasi,
seseorang juga perlu memahami arti dan belajar bagaimana memilih kata-kata yang tepat
berdasarkan budaya dan sosial penggunanya. Pembelajaran bahasa Indonesia melalui
pendekatan berbasis teks ini diharapkan dapat mengembangkan keahlian siswa untuk berpikir
kritis, kreatif dan terampil dalam berbahasa (Khair 2018).

Siswa pada jenjang SD/MI kurikulum 2013 harus mahir dalam empat keterampilan
berbahasa, yaitu berbicara, menyimak, membaca, dan menulis. Empat keterampilan berbahasa
ini saling berhubungan dalam kegiatan berkomunikasi dan penerapannya. Keterampilan
bahasa dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu aspek reseptif dan aspek produktif. Aspek
reseptif artinya penerimaan, aspek ini terlihat pada kegiatan menyimak dan membaca. Aspek
produktif artinya dapat menghasilkan karya tulisan maupun lisan, yang terlihat dalam kegiatan
berbicara dan menulis (Mulyati 2014).

Salah satu keterampilan yang perlu dikuasai siswa adalah menulis. Keterampilan
menulis dikatakan sangat penting untuk dipelajari karena mengandung beberapa unsur
seperti ejaan, kosakata, pola kalimat, tanda baca, dan tata bahasa (Purba 2018). Menurut
Mulyati (2014) diantara keterampilan berbahasa lainnya, keterampilan menulis ialah
keterampilan yang sulit untuk dipelajari. Hal ini disebabkan menulis lebih dari sekedar
menulis ulang kalimat dan kata. Tetapi, menuangkan pemikiran, ide, dan konsep ke dalam
struktur teks yang logis, sistematis dan teratur agar dapat dipahami oleh pembaca. Ketepatan
kaidah bahasa diperlukan agar pembaca dapat memahaminya. Jika memperhatikan hal-hal ini,
maka tulisan akan bagus dan benar.

Berdasarkan observasi peneliti pada saat mengikuti Kajian dan Praktik Lapangan (KPL)
yang dilaksanakan dari tanggal 9 Agustus 2021 sampai tanggal 20 September 2021 di kelas
IVA SD Negeri Bumiayu 03, ditemukan permasalahan dalam pembelajaran bahasa Indonesia
yaitu penggunaan kalimat tidak efektif, seperti pemborosan kata dan kosakata tidak baku oleh
siswa. Materi kalimat efektif yang terdapat dalam buku siswa juga disajikan tidak secara
lengkap. Materi yang disajikan sebatas pengertian dan ciri-ciri kalimat efektif saja. Guru dalam
pembelajaran bahasa Indonesia hanya menggunakan buku tematik saja tanpa adanya
tambahan bahan ajar lain yang mendukung pembelajaran bahasa Indonesia khususnya materi
kalimat efektif.

Peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas IVA SDN Bumiayu 03 pada tanggal 15
Februari 2022 untuk menggali lebih dalam terkait pembelajaran menulis kalimat efektif.
Beberapa siswa menurut guru masih kesulitan menggunakan kalimat efektif. Hal itu terjadi
karena buku siswa tidak memuat materi kalimat efektif yang lengkap dan materi pada buku
siswa kurang melatih siswa dalam menulis kalimat efektif. Siswa juga membutuhkan latihan-
latihan soal agar dapat menulis kalimat efektif dengan baik. Berdasarkan permasalahan
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tersebut, diperlukan bahan ajar yang dapat digunakan untuk melatih siswa dalam menulis
kalimat efektif.

Terkait kebutuhan ini, peneliti melakukan analisis kebutuhan bahan ajar untuk menulis
kalimat efektif. Berdasarkan wawancara dengan guru kelas IVA tersebut siswa membutuhkan
materi yang berfokus dalam menulis kalimat efektif dan latihan-latihan soal. Peneliti
menyimpulkan bahwa modul adalah bahan ajar yang tepat untuk dikembangkan. Modul
merupakan sejenis unit aktivitas pembelajaran tertentu yang direncanakan atau disusun untuk
mendukung tujuan belajar setiap siswa (Sukiman, 2012). Siswa dapat dengan mudah dan
mandiri belajar menggunakan modul karena dapat digunakan kapanpun dan dimanapun
(Daryanto, 2013). Modul pembelajaran juga memberikan keuntungan tersendiri bagi siswa
karena siswa masing-masing dapat belajar sesuai tingkat kemampuan dan kecepatan
belajarnya.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan oleh Sasmita & Fajriyah (2018)
menyatakan bahwa pembelajaran dengan modul dapat menunjang pencapaian hasil belajar
dan juga menjadikan suatu pembelajaran sebagai hal yang menarik serta menyenangkan.
Terdapat juga penelitian oleh Albidillah (2021) bahwa dengan pemanfaatan modul dapat
meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam kegiatan belajar. Oleh sebab itu, siswa akan
terbantu dalam proses belajar dan juga memberi kemudahan bagi guru saat mengajar. Tujuan
penelitian dan pengembangan untuk menghasilkan produk modul menulis kalimat efektif
untuk siswa kelas IV SDN Bumiayu 03 valid menurut ahli materi, ahli bahan ajar, dan praktis
bagi siswa serta guru sebagai pengguna.

2. Metode .

Model ADDIE digunakan dalam proses penelitian pengembangan modul ini. Lima
tahapan penelitian dan pengembangan dengan menggunakan model ADDIE adalah Analysis,
Design, Development, Implementation, dan Evaluation (Branch 2009). Penelitian dan
pengembangan ini dilakukan di SD Negeri Bumiayu 03. Sebanyak 31 siswa kelas [VA mengikuti
penelitian pengembangan ini sebagai subjek. Berikut tahapan-tahapan pengembangan model
ADDIE.

2.1. Analisis

Penelitian diawali dengan melakukan tahap analisis yang bertujuan untuk
mengidentifikasi kebutuhan yang akan dijadikan masukan untuk pengembangan produk.
Tahap analisis yang dilakukan terdiri dari analisis kebutuhan bahan ajar, analisis kurikulum,
dan analisis materi ajar. Analisis kebutuhan bahan ajar dilakukan dengan wawancara kepada
guru kelas IVA dan mengamati buku paket yang meliputi buku guru dan buku siswa yang
digunakan dalam pembelajaran. Tujuan analisis kurikulum adalah untuk mengetahui
kurikulum yang diterapkan di SDN Bumiayu 03 dan memastikan pengembangan modul sesuai
dengan kurikulum yang berlaku. Analisis materi ajar dilakukan untuk menyusun dan
menjabarkan materi kalimat efektif yang perlu dipelajari oleh siswa kelas IVA SDN Bumiayu
03

2.2. Desain
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Tahap design (perencanaan) adalah tahap kedua dari penelitian ini. Peneliti pada tahap
ini, mulai merancang draft awal modul cetak. Tahap perencanaan yang dilakukan meliputi
menyusun kerangka modul secara garis besar, menentukan tata letak (layout) modul,
penyusunan materi, latihan soal dan soal evaluasi, serta penyusunan instrumen penilaian
modul

2.3. Pengembangan

Tahap development (pengembangan) yaitu tahap ketiga, peneliti pada tahap ini
membuat modul pembelajaran sesuai rencana yang telah dibuat sebelumnya. Setelah kerangka
dan layout ditetapkan, peneliti selanjutnya membuat produk yang telah dirancang
menggunakan aplikasi canva. Modul kalimat efektif akan dicetak pada kertas art paper
ketebalan 210 dan kertas HVS 70 gsm dengan ukuran A5. Setelah modul dibuat, perlu
dilakukan validasi oleh ahli materi dan ahli bahan ajar. Validator yang dipilih adalah para ahli
yang memiliki pengetahuan di bidangnya masing-masing. Validasi ahli diperlukan untuk
menentukan kevalidan dari modul yang dikembangkan. Penilaian dan saran atau komentar
dari validator akan digunakan untuk merevisi modul agar lebih baik lagi.

2.4. Implementasi

Tahap implementation (implementasi) adalah tahap keempat dari penelitian ini, produk
modul menulis kalimat efektif untuk siswa kelas IV setelah direvisi oleh peneliti sesuai saran
dari validator selanjutnya diujikan kepada siswa di SDN Bumiayu 03 dalam dua kali uji coba,
yaitu uji kelompok kecil dan kelompok besar. Tujuan uji coba adalah untuk melihat tingkat
kepraktisan dari modul yang dikembangkan. Selain uji coba kepada siswa, peneliti juga
memberikan angket kepraktisan pengguna yaitu wali kelas IVA SDN Bumiayu 03 untuk
melakukan penilaian ataupun memberikan saran terhadap modul yang dikembangkan pada
lembar instrumen yang telah disediakan.

2.5. Evaluasi

Tahap kelima dari penelitian dan pengembangan ini adalah evaluation (evaluasi). Tahap
evaluasi dapat dilakukan di setiap tahap pengembangan modul yang bertujuan untuk
meminimalisir terjadinya kesalahan pada produk yang dikembangkan. Modul yang
dikembangkan peneliti pada tahap ini dapat diketahui produk tersebut masih memerlukan
revisi atau sudah selesai, apabila masih terdapat kesalahan maka perlu dilakukan revisi.
Sebaliknya, apabila tidak terdapat kesalahan tidak perlu dilakukan revisi dan produk yang
dihasilkan layak digunakan.

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan penyebaran angket,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian dan pengembangan modul
dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Saran, masukan, komentar dan hasil wawancara
digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif. Sedangkan data kuantitatif didapat dari
angket validasi ahli, angket respon siswa dan angket kepraktisan pengguna. Data uji validitas
ahli materi dan ahli bahan ajar dianalisis menggunakan rumus persentase (Akbar 2013) yaitu

Tse

v =—=x100% (1)
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Keterangan :

\ = Validitas

Tse = Total Skor Empirik
TSh = Total Skor Maksimal

100% = Konstanta

Kepraktisan modul diperoleh dari hasil angket respon siswa dan uji kepraktisan
pengguna. Data hasil angket respon siswa dan uji kepraktisan pengguna (guru) kemudian
dianalisis menggunakan rumus persentase (Yanti dkk, 2014) berikut.

Skor perolehan

Nilai Kepraktisan = x 100% (2)

Skor maksimum

Berikut ini persentase kategori kelayakan penilaian modul pembelajar untuk
menentukan tingkat validitas dan nilai kepraktisan sebuah modul.

Tabel 1. Kriteria Validitas dan Kepraktisan

No Kriteria Pencapaian Tingkat validitas dan Kepraktisan
nilai
85,01%-100,00% Sangat valid atau sangat praktis, dapat digunakan tanpa revisi
70,01%-85,00% Valid atau praktis, dapat digunakan dengan revisi kecil
50,01%-70,00% Kurang valid atau kurang praktis, disarankan tidak
dipergunakan
01,00%-50,00% Tidak valid atau tidak praktis tidak dapat digunakan

(Sumber : Akbar, 2013)

3. Hasil dan Pembahasan .

3.1. Hasil

Penelitian pengembangan ini menghasilkan bahan ajar untuk siswa kelas IV SDN
Bumiayu 03 berupa modul Menulis Kalimat Efektif yang mempunyai ukuran A5 dicetak dengan
art paper ketebalan 210 dan kertas HVS 70 gsm. Produk modul ini dapat digunakan secara
praktis pada saat pembelajaran mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya materi kalimat
efektif. Modul ini berisi 35 halaman yang meliputi cover depan modul, kata pengantar, daftar
isi, pendahuluan, petunjuk penggunaan modul, tujuan pembelajaran, uraian isi, latihan-latihan
soal, rangkuman isi, soal evaluasi dan cover belakang modul. Berikut tampilan produk modul
menulis kalimat efektif untuk siswa kelas [V SDN Bumiayu 03.
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Gambar 2. Modul setelah di cetak

Produk modul menulis kalimat efektif untuk siswa kelas IV yang sudah selesai dibuat,
selanjutnya oleh peneliti dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Produk modul juga
divalidasikan kepada satu orang ahli materi dan satu orang ahli bahan ajar. Kemudian untuk
mengetahui tingkat kepraktisan modul, maka peneliti membagikan angket respon siswa
kepada peserta didik yang dibagi menjadi dua tahap yaitu uji coba kelompok kecil dan
kelompok besar. Selain itu, peneliti juga melakukan uji kepraktisan sebagai pengguna kepada
guru kelas IVA. Berikut disajikan data hasil validasi oleh ahli materi dan ahli bahan ajar.
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Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi

I Nilai .
No AspekPenilaian Skor Tse Tsh Validasi Kategori Keterangan
1 Isi Materi 22
2 Bahasa dan 41 44 93,1% Saggat Dapat dlgupa}kan tanpa
Keterbacaan 19 valid adanya revisi

Hasil validasi dari ahli materi diperoleh nilai 93,1% dengan kategori sangat valid karena
berada pada tingkatan pencapaian interval 85,01%-100% sehingga modul menulis kalimat
efektif dapat digunakan tanpa adanya revisi.

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Bahan Ajar

Nilai

No AspekPenilaian Skor Tse Tsh Validasi Kategori Keterangan
1 Kelengkapan Dapat
: , 12 ;
sistematika modul S " digunakan
2 Desain produk 19 47 48 979% & tanpa
3 Kepraktisan adanya
16 L
produk revisi

Hasil validasi ahli bahan ajar mendapatkan nilai sebesar 97,9% dengan kategori sangat
valid karena berada pada tingkatan pencapaian interval 85,01%-100% sehingga modul
menulis kalimat efektif dapat digunakan tanpa adanya revisi. Berikut disajikan tabel saran dan
komentar dari validator.

Tabel 4. Saran dan Komentar oleh Validator

No Saran dan komentar

1  Mengganti kata materi dalam kalimat uraian materi dengan uraian isi

Mengembangkan percakapan dari materi yang berbasis teks menjadi materi berbasis teks
percakapan

3 Menggunakan aktivitas 1 dalam latihan soal untuk dijadikan tugas atau kuis pada uraian isi

Peneliti terlebih dahulu membagikan modul sebelum menerapkan modul menulis
kalimat efektif untuk siswa kelas IV di SDN Bumiayu 03 dalam uji coba kelompok kecil dan
kelompok besar. Selanjutnya, peneliti mulai memperkenalkan modul yang sudah
dikembangkan dan mengajak siswa untuk belajar bersama menggunakan modul menulis
Kalimat Efektif. Peneliti juga menjelaskan apa saja yang akan dipelajari oleh siswa dengan
membimbing siswa untuk membuka setiap halaman modul. Kemudian peneliti membagi siswa
untuk berpasangan dengan teman sebangku dan secara bergantian untuk maju membacakan
percakapan pada uraian isi. Setelah pembelajaran modul selesai seluruh peserta didik
diberikan lembar angket untuk memberikan umpan balik terhadap modul yang
dikembangkan. Berikut tabel hasil angket respon siswa.
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Tabel 5. Hasil Angket Respon Siswa

.. Nilai .
No Uji Coba Presentase Kepraktisan Kategori Keterangan
1 Uji Coba Kelompok 92,2%
Kecil o . Dapat digunakan
2 Uji Coba Kelompok 98,4% 953% Sangat praktis tanpa adanya revisi
Besar

Hasil angket respon siswa diperoleh rata-rata nilai kepraktisan 95,3% dengan kategori
sangat praktis karena berada pada tingkatan pencapaian interval 85,01%-100% sehingga
modul menulis kalimat efektif dapat digunakan tanpa adanya revisi. Berdasarkan pelaksanaan
uji coba modul menulis kalimat efektif untuk siswa kelas IV didapat bahwa siswa antusias dan
bersemangat untuk belajar menggunakan modul yang disediakan oleh peneliti. Siswa juga aktif
dalam tanya jawab selama pembelajaran berlangsung. Siswa terlihat antusias saat
mengerjakan latihan-latihan soal terdapat dalam modul dan siswa menjawab soalnya dengan
mudah. Berikut dokumentasi pada kegiatan uji ocba.

Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan Uji Coba

Uji coba kepraktisan juga dilakukan kepada guru sebagai pengguna untuk memberikan
saran atau komentar terhadap modul yang dikembangkan. Berikut disajikan hasil uji
kepraktisan pengguna (guru).
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Tabel 6. Hasil Uji Kepraktisan Pengguna (Guru)

o Skor Skor Nilai .

No AspekPenilaian Skor Perolehan Maks Kepraktisan Kategori Keterangan
1 Isi Materi 19 Dapat
2 Bahasa dan 4 Saneat digunakan

Keterbacaan 39 40 97,5% g2 tanpa

. praktis
3 Kepraktisan adanya
16 L
produk revisi

Hasil uji kepraktisan pengguna (guru) mendapatkan nilai 97,5% dengan kategori sangat
praktis karena berada pada tingkatan pencapaian interval 85,01%-100% sehingga modul
menulis kalimat efektif dapat digunakan tanpa adanya revisi. Berikut disajikan tabel saran atau
komentar yang diberikan oleh guru.

Tabel 7. Saran dan Komentar dari Guru

No Saran dan Komentar

1 Penyajian materi dalam modul yang dikembangkan sesuai dengan tujuan dan indikator
2 Modul mudah digunakan dalam pembelajaran baik oleh guru maupun siswa.

Latihan soal diperbanyak dan juga ditambah dengan perbandingan yang jelas antara
kalimat yang efektif dan kalimat tidak efektif.

3.2. Pembahasan

Modul cetak Menulis Kalimat Efektif Untuk Siswa Kelas IV adalah produk akhir dari
penelitian dan pengembangan ini yang mempunyai ukuran A5. Modul juga ditambahkan
gambar yang sesuai dengan karakteristik siswa untuk membangkitkan minat belajarnya.
Bahan ajar yang menyenangkan untuk dipelajari dapat memotivasi siswa untuk menyelesaikan
pembelajaran (Purnanto & Mustadi, 2016). Sejalan dengan Ilahiyah dkk (2019) bahwa siswa
lebih termotivasi untuk belajar jika dalam modul memiliki gambar, warna dan konten yang
menarik. Selain itu, modul Menulis Kalimat Efektif dilengkapi panduan untuk pendamping,
khususnya guru agar tidak ada kendala dalam membimbing siswa.

Materi yang disajikan dalam modul merupakan mata pelajaran bahasa Indonesia dengan
materi khusus kalimat efektif kelas IV. Kalimat efektif perlu dipelajari oleh siswa, karena dapat
melatih siswa terampil dalam menulis kalimat efektif yang baik dan benar sesuai ciri-cirinya
yaitu ejaan kata yang berlaku, penggunaan diksi yang tepat, penggunaan kata yang hemat,
penggunaan kesejajaran bentuk bahasa yang dipakai dan sebagainya (Dalman 2016). Kalimat
efektif dapat dipelajari oleh siswa salah satunya melalui bahan ajar modul. Pembelajaran
berbasis modul dapat menunjang siswa memahami materi dengan lebih mudah, menciptakan
pembelajaran yang efektif, dan memberikan siswa pembelajaran yang bermakna (Julia dkk,
2021). Modul dapat membantu siswa untuk mencapai ketuntasan belajarnya secara mandiri
dan sesuai tingkat kecepatan belajarnya masing-masing. Sejalan dengan pendapat Riwanti &
Hidyati (2021) modul sebagai bahan pembelajaran mandiri karena dapat digunakan tanpa
atau minimal bimbingan dari guru dan tidak semua siswa dapat dengan cepat memahami
materi pembelajaran sesuai karakter belajar masing-masing.
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Modul yang dihasilkan merupakan bahan ajar tambahan untuk membantu guru dan
peserta didik dalam mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya materi kalimat efektif.
Berdasarkan hasil penelitian Amini & Saniyah (2021) modul dapat memudahkan pendidik
dalam menjelaskan materi. Sejalan dengan hasil penelitian oleh Sasmita & Fajriyah (2018)
bahwa modul dapat digunakan sebagai penunjang bahan ajar, sehingga pembelajaran menjadi
menarik dan menyenangkan. Modul Kalimat Efektif ini merupakan bahan ajar atau sarana
untuk membantu siswa terampil dan mudah dalam menggunakan kalimat efektif pada
kehidupan sehari-hari atau saat pembelajaran bahasa Indonesia. Sejalan dengan pendapat
Zahara (2021) bahwa salah satu fungsi modul dalam proses pembelajaran dapat dijadikan
sebagai sumber atau pedoman bagi siswa, karena berisi materi yang akan dipelajarinya. Modul
yang dihasilkan dalam penelitian ini dirangkai dengan bahasa yang dapat dipahami oleh siswa
tingkat Sekolah Dasar. Modul pada hakikatnya adalah bahan ajar sistematis menggunakan
bahasa yang mudah dipahami oleh siswa berdasarkan tingkat pengetahuan dan usianya,
sehingga memungkinkan siswa dapat mempelajari sendiri atau dengan bantuan minimal dari
guru (Nilasari dkk, 2016).

Modul Menulis Kalimat Efektif Untuk Siswa Kelas IV setelah selesai dikembangkan,
selanjutnya produk perlu dilakukan uji kevalidan kepada para ahli. Pengujian produk modul
Menulis Kalimat Efektif dilakukan dengan dua tahap yaitu validasi ahli materi dan validasi ahli
bahan ajar untuk mengukur kelayakannya. Hasil validasi produk dari para ahli dapat
dipaparkan sebagai berikut.

Validasi oleh ahli materi menilai terhadap dua aspek yaitu, aspek isi materi dan bahasa
serta keterbacaannya. Hasil perhitungan validasi ahli materi terhadap produk Modul Menulis
Kalimat Efektif Untuk Siswa Kelas IV ini diperoleh persentase sebesar 93,1%. Berdasarkan
hasil presentase, tingkat kevalidan materi produk modul termasuk dalam kriteria “Sangat
Valid” pada tingkatan pencapaian interval 85,01%-100% dan layak digunakan tanpa revisi
(Akbar, 2013). Artinya, modul yang dikembangkan sesuai dengan materi kelas IV yang dipakai
dalam proses pembelajaran. Materi pembelajaran harus dipilih secara cermat untuk
membantu siswa dalam mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar secara maksimal
(Priatna, 2019).

Validasi ahli bahan ajar memberikan penilaian terhadap tiga aspek yaitu, kelengkapan
sistematika modul, tampilan produk, dan kepraktisan produk. Hasil perhitungan validasi ahli
bahan ajar terhadap produk Modul Menulis Kalimat Efektif Untuk Siswa Kelas IV ini diperoleh
persentase sebesar 97,9%. Berdasarkan hasil persentase, tingkat kevalidan produk modul
termasuk dalam kriteria “Sangat Valid” pada tingkatan pencapaian interval 85,01%-100% dan
layak digunakan tanpa revisi (Akbar, 2013). Penyajian modul dengan ilustrasi gambar dan
kombinasi warna yang menarik dapat memotivasi dan membangkitkan minat siswa untuk
belajar. Sejalan dengan pendapat Zaharah & Susilowati (2020) modul yang menarik sebagai
bahan ajar pembelajaran dapat memotivasi siswa untuk belajar. Desain yang menarik
mempengaruhi kualitas belajar dan meningkatkan motivasi belajar (Irawan & Suryo, 2017).

Validator bahan ajar memberikan saran dan komentar yaitu mengganti kata materi
dalam kalimat uraian materi dengan uraian isi dan mengembangkan percakapan dari materi
yang berbasis teks menjadi materi berbasis teks percakapan. Validator bahan ajar juga
memberikan saran pada uraian isi sebaiknya menambahkan tugas atau kuis untuk mengukur
sejauh mana pendalaman materi peserta didik. Sejalan dengan pendapat Zahara (2021), salah
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satu fungsi modul dalam pembelajaran adalah sebagai alat evaluasi karena memungkinkan
siswa melakukan penilaian mandiri terhadap tingkat pemahaman materi yang dipelajari.
Diperkuat oleh Amini & Saniyah (2021) yang menyatakan bahwa modul dapat mendukung
pembelajaran mandiri dan penilaian pembelajaran bagi siswa.

Produk modul menulis kalimat efektif yang dikembangkan dan divalidasi juga diukur
tingkat kepraktisan dari produk tersebut. Kepraktisan dari produk modul menulis kalimat
efektif didasarkan pada hasil angket respon siswa. Hasil penilaian uji coba oleh peserta didik
terhadap modul Menulis Kalimat Efektif Untuk Siswa Kelas IV diperoleh rata-rata persentase
sebesar 95,3%. Berdasarkan hasil persentase tersebut, tingkat kepraktisan produk modul
termasuk dalam kriteria “Sangat Praktis” pada tingkatan pencapaian interval 85,01%-100%
dan layak digunakan tanpa revisi (Akbar 2013). Hal ini membuktikan modul yang
dikembangkan praktis untuk digunakan. Modul pembelajaran yang praktis bisa membantu
dalam memperoleh pengetahuan dan memastikan siswa sepenuhnya memahami materi
pelajaran (Suastika & Amalya (2019). Sejalan dengan pendapat Pratiwi (2019) bahwa modul
yang praktis memiliki bentuk dan berat sesuai untuk anak usia sekolah dasar serta membantu
peserta didik belajar secara mandiri.

Uji kepraktisan pengguna meliputi tiga aspek yaitu, isi materi, bahasa dan keterbacaan,
serta kepraktisan produk. Hasil perhitungan uji coba kepraktisan guru sebagai pengguna
terhadap produk Modul Menulis Kalimat Efektif Untuk Siswa Kelas IV diperoleh persentase
sebesar 97,5%. Berdasarkan hasil persentase tersebut, tingkat kepraktisan produk modul
termasuk dalam kriteria “Sangat Praktis” pada tingkatan pencapaian interval 85,01%-100%
dan layak digunakan tanpa ada revisi (Akbar 2013). Komentar yang diberikan oleh guru yaitu
penyajian materi dalam modul yang dibuat sesuai dengan tujuan dan indikatornya, serta
modul mudah untuk digunakan oleh guru maupun siswa dalam belajar. Hal ini menunjukkan
bahwa modul Menulis Kalimat Efektif Untuk Siswa Kelas IV yang dibuat dapat membantu serta
mempermudah pendidik dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya materi kalimat
efektif. Relevan dengan hasil penelitian oleh Amini & Saniyah (2021) modul dapat
mempermudah guru dalam menjelaskan materi dan membantu guru dalam perannya sebagai
fasilitator. Sejalan dengan penelitian Sirate & Ramadhana (2017) bahwa modul yang
dikembangkan dapat mempercepat proses penyampaian materi dan pembelajaran. Guru juga
memberikan masukan tentang modul yang telah dibuat sebagai pedoman perbaikan, yakni
modul perlu ditambah pada bagian isi seperti latihan-latihan soal diperbanyak dan juga
ditambah dengan perbandingan yang jelas antara kalimat yang efektif dan kalimat yang tidak
efektif.

Kelebihan produk yang telah dikembangkan oleh peneliti yaitu produk lebih lengkap
dalam penyajian materinya dan disertai dengan contoh serta latihan-latihan soal. Penyajian
materi dalam modul yang dikembangkan juga disajikan dalam bentuk teks percakapan. Modul
yang dikembangkan bergambar dan berwarna sehingga memiliki tampilan menarik serta
memotivasi siswa selama mempelajari materi. Modul juga praktis untuk digunakan dan
dibawa oleh peserta didik. Sejalan dengan Lasmiyati & Harta (2014) pembelajaran
menggunakan modul memiliki kelebihan, yaitu modul yang dibuat menarik, mudah dipahami
dan mampu memenuhi kebutuhan maka dapat menimbulkan motivasi belajar siswa serta
modul bersifat fleksibel karena siswa dapat mempelajari materi modul sesuai dengan
kecepatannya sendiri. Kelemahan produk yang dikembangkan peneliti adalah modul ini
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memiliki biaya cetak yang mahal karena modul didesain full colour. Modul berbentuk cetak
seperti ini akan mudah rusak dan hilang jika siswa kurang hati-hati dalam menyimpannya.

4. Simpulan .

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan modul cetak Menulis Kalimat Efektif
Untuk Siswa Kelas IV SDN Bumiayu 03. Validasi modul oleh ahli materi menghasilkan nilai
persentase sebesar 93,1% dan validasi modul oleh ahli bahan ajar menghasilkan nilai
persentase sebesar 97,9% keduanya termasuk dalam kategori sangat valid. Nilai persentase
rata-rata angket respon siswa adalah 95,3% sedangkan hasil uji kepraktisan pengguna (guru)
mendapatkan nilai persentase sebesar 97,5% keduanya termasuk pada tingkatan sangat
praktis. Modul Menulis Kalimat Efektif Untuk Siswa Kelas IV SDN Bumiayu 03 dapat dinyatakan
valid dan praktis oleh ahli materi, ahli bahan ajar, peserta didik dan pengguna, hal ini dapat
disimpulkan dari uraian hasil penelitian dan pengembangan.

Saran dari peneliti yaitu guru sebaiknya mempersiapkan dan membuat modul sebagai
tambahan bahan ajar untuk memahami materi pada mata pelajaran lain yang siswa
membutuhkan pendalaman materi lebih. Sekolah sebaiknya menambah dan memfasilitasi
bahan ajar yang lebih bervariasi, sehingga diharapkan peserta didik dapat menambah lebih
banyak terkait pengetahuan dan wawasannya. Bagi peneliti selanjutnya saran dari peneliti
diharapkan mampu mengembangkan produk modul Menulis Kalimat Efektif Untuk Siswa Kelas
IV SDN Bumiayu 03 pada jenjang kelas lainnya.
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